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Sebagian besar penduduk di Kelurahan Tlogosari Wetan memanfaatkan 
sumur sebagai sumber air bersih. Hasil observasi menunjukkan air bersih 
yang dimanfaatkan oleh sebagian penduduk dalam kondisi berasa dan keruh 
sehingga tidak memenuhi syarat fisik air bersih. Berdasarkan data Puskesmas 
Tlogosari Wetan dapat diketahui bahwa pada bulan April-September 2002 
sekitar 12 % dari 432 orang penderita penyakit kulit yang berobat adalah 
warga Kelurahan Tlogosari Wetan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
hubungan antara kondisi air bersih dan kebersihahn diri dengan kejadian 
penyakit kulit di Kelurahan Tlogosari Wetan Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga yang ada di Kelurahan 
Tlogosari wetan. Penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory 
research)dengan metode survei dan pendekatan cross sectional. Uji statistik 
yang digunakan adalah Uji Chi Square dengan tingkat kemaknaan 5 %.  
Hasil penelitian menunjukkan kejadian penyakit kulit yang dialami oleh 
responden dengan kondisi fisik air tidak jernih yaitu sebesar 62,2 % dan yang 
menggunakan air bersih dengan kondisi jernih hanya sekitar 9,8 %, 
sedangkan responden dengan kebersihan diri kurang yang mengalami 
kejadian penyakit kulit sekitar 64,7 % dan kebersihan diri baik 23,9 %. Hasil 
uji statistik menunjukkan adanya hubungan antara kondisi air bersih dan 
kebersihan diri dengan kejadian penyakit kulit dengan p value masing-masing 
sebesar 0,001 dan 0,003.  
Disarankan adanya perbaikan keadaan sumur gali seperti membuat lantai 
kedap air di sekeliling sumur dan pemberian tutup pada lubang sumur 
ataupun dengan melakukan pengolahan air seperti pengendapan dengan 
pemberian tawas dan chlor. selain itu diharapkan adanya peran serta tokoh 
Agama/tokoh masyarakat dalam mengubah perilaku tidak sehat masyarakat 
menjadi perilaku sehat.  
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